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ABSTRAK 

Lerin Rili Andrayani. 2026.  Bentuk Penyajian Tari Pagar Pengantin di Sanggar 

Befa Dance Kelurahan Tanjung Kupang 

Kabupaten Empat Lawang. Skripsi. Departemen 

Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

Peneltian ini bertujuan untuk mendeskripsikan “Bentuk Penyajian Tari 

Pagar Pengantin di Sanggar Befa Dance Kelurahan Tanjung Kupang Kabupaten 

Empat Lawang”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu dengan 

instrumen pendukung seperti alat tulis dan kamera. Data dikumpulkan melalui 

observasi, studi pustaka, wawancara dan dokumentasi. Menganalisis data, 

memilih data yang relevan sesuai dengan masalah yang dibahas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Pagar Pengantin di Sanggar 

Befa Dance merupakan tari kreasi baru yang dicipatakan oleh Lya Novrista pada 

tahun 2014, Pertunjukan tari Pagar Pengantin ditampilkan di area pentas pada 

pukul 10.30 WIB. Tari Pagar Pengantin ditampilkan setelah kedua pengantin dan 

pihak keluarga memasuki area pentas. Diawali dengan empat penari yang berada 

di dalam pentas kemudian berjalan ke luar menjemput kedua pengantin dan pihak 

keluarga serta menuntun jalannya untuk menuju pentas sehingga kedua mempelai 

dan pihak keluarga duduk di tempat yang telah disediakan. Kemudian penari dari 

sisi luar panggung memasuki pentas dengan gerak kaki menyilang kanan dan kiri 

untuk mengambil tempat, tari ini diawali dengan gerak silang hormat yaitu 

gerakan yang berarti untuk memberikan kehormatanm kepada kedua pengantin, 

keluarga dan tamu undangan yang telah hadir dilanjutkan dengan gerak 

menjemput pengantin perempuan, memasang tanggai, silang hormat, kecubung, 

silang tolak bala, ulur benang, rebah kayu, tabur bungga, borobudur, silang 

stupa, silang tafakur, silang siguntang mahameru dan elang terbang. Properti 

disusun di atas talam atau dulang emas. Jumlah penari tari Pagar Pengantin harus 

dengan jumlah genap yaitu empat penari dayang dan satu penari utama yaitu 

pengantin perempuan. Tari Pagar Pengantin memiliki desain lantai sederhana “V” 

dengan dua tingkatan berdiri dan duduk dilanjutkan lurus horizontal di akhir. 

Musik pada tari Pagar Pengantin menggunakan musik yang telah direkam 

sebelumnya (audio recording). Tata rias dan kostum tari Pagar Pengantin 

menggunakan rias cantik, kostum yang digunakan yaitu baju kurung dan memakai 

rok songket. Properti atau perlengkapan yang digunakan yaitu tanggai atau kuku 

palsu berwarna emas, lilin serta talam atau dulang emas. Tarian ini ditampilkan 

sebagai lambang kesucian pengantin perempuan dan menjadi simbol perpisahan 

pengantin perempuan dengan keluarga lamanya sebelum membentuk keluarga 

baru.  

 

Kata Kunci: Bentuk Penyajian, Tari Pagar Pengantin, Sanggar Befa Dance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Secara umum, Tari Pagar Pengantin dikenal dan tersebar luas di 

berbagai wilayah di Provinsi Sumatera Selatan, Tari Pagar Pengantin ini 

merupakan tari perpisahan pengantin dengan keluarga yang lama untuk 

membentuk keluarga yang baru. Tarian ini disajikan oleh lima orang penari. 

Keunikkan dalam penampilan tari ini adalah penari utamanya pengantin 

perempuan dan empat orang penari lainnya disebut dayang yang mengelilingi 

penari utama. Tari Pagar Pengantin terbagi menjadi tiga bagian yaitu, Bagian 

Awal, Bagian Pokok, dan Bagian Penutup. (1) Bagian awal penari masuk 

dengan berlari kecil menuju pentas dan menjemput pengantin oleh penari 

dayang, kemudian gerak pada bagian awal meliputi, Gerak Elang Terbang, 

Gerak Transisi, dan Gerak Borobudur. (2) Bagian pokok meliputi, Gerak 

Borobudur, Gerak Sembah, Gerak Rebah Kayu, Gerak Kecubung, Gerak 

Kenange. Kemudian pengantin diantar kembali menuju pelaminan. (3) pada 

Bagian Penutup meliputi, Gerak Borobudur, Gerak Kenange, Gerak Elang 

Terbang (Damri Aprizal , 2017:168-170). 

Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu Kabupaten yang 

berada di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Empat Lawang memiliki akar 

tradisi yang kuat. Kehidupan masyarakat masih kental dengan adat istiadat 

yang diwariskan turun-temurun, baik dalam prosesi pernikahan, acara adat, 

maupun kegiatan keagamaan. Kesenian tradisional menjadi bagian penting 
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dalam masyarakat, karena tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana perekat sosial dan identitas budaya. Salah satu bentuk kesenian 

yang tumbuh dan berkembang di daerah ini adalah tari kreasi, yang sering 

dipentaskan dalam upacara adat maupun perayaan tertentu. 

Kecamatan Tebing Tinggi sebagai pusat pemerintahan sekaligus sentra 

kegiatan masyarakat di Kabupaten Empat Lawang menjadi ruang utama bagi 

berkembangnya tradisi dan seni pertunjukan daerah. Berbagai sanggar seni 

tumbuh di wilayah ini, berperan aktif dalam melestarikan sekaligus 

mengembangkan bentuk-bentuk kesenian yang ada. Melalui aktivitas sanggar, 

masyarakat Kelurahan Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi memiliki 

wadah untuk mempertahankan identitas budaya lokal. Hal ini menunjukkan 

bahwa seni pertunjukan, khususnya tari, tidak hanya bernilai estetis tetapi juga 

memiliki makna sosial, spiritual, dan edukatif bagi masyarakat. Kesenian 

daerahnya yang masih aktif ditampilkan hingga saat ini salah satunya Tari 

Pagar Pengantin yang ditampilkan pada acara pesta pernikahan di Kecamatan 

Tebing Tinggi. 

Tari Pagar Pengantin salah satunya ada di wilayah Kelurahan Tanjung 

Kupang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang, dan tari Pagar 

Pengantin eksis di sanggar Befa Dance dan Sanggar Permata. Sanggar tersebut 

adalah sanggar yang aktif dalam menampilkan tari Pagar Pengantin disetiap 

upacara adat seperti Upacara Pernikahan. Meskipun keduanya menampilkan 

Tari Pagar Pengantin, ada perbedaan signifikan dalam bentuk penyajian yang 

mereka bawakan.  
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Bentuk Tari Pagar Pengantin yang berkembang dan dipertunjukkan di 

masyarakat pada masa kini sebagian besar merupakan hasil pengembangan 

atau tari kreasi baru, bukan sepenuhnya merujuk pada bentuk awal Tari Pagar 

Pengantin yang pertama kali diciptakan oleh Hj. Sukainah A. Rojak pada 

sekitar tahun 1960-an. Perkembangan tersebut terjadi sebagai upaya 

pelestarian seni. Akibatnya, terjadi berbagai variasi dalam aspek gerak, 

kostum, maupun pola penyajiannya, meskipun secara konseptual tetap berakar 

pada nilai-nilai budaya yang melekat pada Tari Pagar Pengantin (Lya 

Novrista, wawancara 30 Agustus 2025). 

Menurut Lya Novrista (wawancara 30 Agustus 2025) selaku pimpinan 

dan koreografer sanggar Befa Dance mengatakan bahwa bentuk penyajian 

Tari Pagar Pengantin di sanggar Befa Dance diambil dari susunan gerak Tari 

Gending Sriwijaya versi Elly Rudi, yang meliputi: penari berjalan menjemput 

kedua pengantin yang berada di pintu utama pentas dan menuntun menuju 

pentas utama. Kemudian penari mengambil posisi kedua dari luar pentas dan 

gerak (penari dari luar menuju panggung dengan gerak kaki menyilang kiri 

dan kanan secara bergantian dengan talam emas sudah ada di tengah 

panggung, Gerak Silang Hormat, Gerak Kecubung, Gerak Silang Tolak Bala, 

Gerak Ulur Benang, Gerak Rebah Kayu, Gerak Tabur Bungga, Gerak 

Borobudur, Gerak Silang Stupa, Gerak Silang Tafakur, Gerak Silang 

Siguntang Mahameru, Gerak Elang Terbang). Kostum (Baju Kurung, 

Songket, Ikat Pinggang/Pending, Selendang, Teratai, Kalung Tapak Jajo, 
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Gelang Kano, Gelang Sempuru, Kembang Gurai, Cempako Setandan, 

Gunungan, Gandik, Anting). Properti (Talam/Dulang Emas, Lilin, Tanggai). 

Jumlah Penari (Dimulai dari empat orang, enam orang dan seterusnya dalam 

jumlah penari genap dan penari utama pengantin) pada penelitian ini jumlah 

penari hanya empat orang dan satu penari utama pengantin perempuan.  

Nurul Laili Anggraini Soewondo atau yang akrab dipanggil Elly Rudi 

sendiri merupakan maestro atau seniman tari yang berasal dari Sumatera 

Selatan, beberapa karya tari dari Elly Rudi diantaranya ialah Tari Tanggai dan 

Tari Gending Sriwijaya, dimana sanggar Befa Dance sendiri dalam menggarap 

tari Pagar Pengantin terinspirasi dari susunan gerak yang ada pada tari 

Gending Seiwijaya versi Elly Rudi (Lya Novrista, wawancara 30 Agustus 

2025). 

Menurut Wulan Permatasari (wawancara 29 Agustus 2025) selaku 

pimpinan dan koreografer Sanggar Permata mengatakan bahwa dalam 

penyajian tari Pagar Pengantin yang diproduksi di sanggar ini disajikan 

dengan jumlah 4 orang saja, penari memulai tari dengan berlari kecil menuju 

tengah panggung dua penari memegang Talam/Dulang Emas yang dibawah 

dari luar, gerak yang meliputi: Gerak Elang Terbang, Gerak Sembah, Gerak 

Borobudur, Gerak Kecubung, Gerak Tabur Bunga, Gerak Rebah Kayu, dan 

Gerak Berputar. Kostum (Baju Kurung, Songket, Ikat Pinggang/Pending, 

Selendang, Teratai, Kalung Tapak Jajo, Gelang Kano, Gelang Sempuru, 

Kembang Gurai, Cempako Setandan, Gunungan, Gandik, Anting). Properti 

(Talam/Dulang Emas, Tanggai).  
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Dari kedua sanggar tersebut bentuk penyajian ada yang berbeda 

terutama pada Gerak Ulur Benang, Gerak Tolak Bala, Gerak Silang Stupa 

Gerak Silang Tafakur, dan Gerak Silang Siguntang Mahameru yang hanya 

ada pada sanggar Befa Dance dan tidak ada di sanggar Permata sama halnya 

dengan Gerak Berputar yang hanya dimiliki oleh sanggar Permata, Teknik 

muncul yang ditampilkan kedua sanggar juga berbeda pada sanggar Befa 

Dance penari mulai melakukan gerak silang hormat dan berjalan menjemput 

kedua pengantin menuju pentas. Kemudian penari mengambil posisi kedua 

dari luar pentas dan masuk dengan gerakkan kaki menyilang kiri dan kanan 

secara bergantian dengan Talam/Dulang Emas sudah ditenggah panggung, 

sementara pada sanggar Permata penari berlari kecil dari luar, dua penari 

membawa Talam/Dulang Emas dan meletakkannya di tenggah panggung tidak 

hanya itu Properti yang ada pada Talam/Dulang Emas juga berbeda, sanggar 

Befa Dance memiliki properti tambahan lilin yang disusun setengah lingkaran 

di atas Talam/Dulang Emasnya sementara sanggar Permata hanya 

menggunakan Talam/Dulang Emas saja. Beberapa gerak yang sama seperti 

Gerak Borobudur, Gerak Elang Terbang, Gerak Sembah, Gerak Rebah kayu, 

Gerak Kecubung dan Gerak Tabur Bungga, dengan urutan dan penempatan 

gerak yang berbeda. Urutan dan gerak yang berbeda juga menjadi perbedaan 

dari penyajian tari Pagar Pengantin di Sanggar Befa Dance dan Sanggar 

Permata yang ada  di Kelurahan Tanjung Kupang Kabupaten Empat Lawang.  

Diantara kedua sanggar tersebut peneliti memilih Sanggar Befa Dance 

sebagai tempat penelitian dikarenakan belum ada yang melakukan penelitian 
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di sanggar tersebut serta peneliti sebagai putri daerah ingin 

mendokumentasikan tari Pagar Pengantin yang menjadi suatu warisan budaya 

di Sumatera Selatan khususnya Kelurahan Tanjung Kupang Kecamatan 

Tebing Kabupten Empat Lawang agar bisa dilestarikan ke generasi 

berikutnya. 

Menurut Lya Novrista, (wawancara 2 Agustus 2025) selaku pimpinan 

dari Sanggar Befa Dance Mengatakan bahwa sanggar ini didirikan pada 

tanggal 28 September 2014 dan masih aktif hingga sekarang, Sanggar Befa 

Dance berlokasi di Jalan Lintas Sumatra Gang Peltu Syamsudin RT.01 RW.02 

No. 24 Kelurahan Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Empat Lawang. Sanggar tersebut dikenal aktif menampilkan Tari Pagar 

Pengantin dalam berbagai acara pesta pernikahan di wilayah setempat. Tari 

Pagar Pengantin yang ada di sanggar Befa Dance pertama kali ditampilkan 

dalam acara pernikahan pada Desember 2014, dengan koreografer Ibu Lya 

Novrista. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bentuk penyajian Tari Pagar Pengantin di Sanggar Befa Dance Kelurahan 

Tanjung Kupang Kabupaten Empat Lawang. Karena peneliti sendiri ingin 

mengetahui bagaimana Bentuk Penyajian dari Tari Pagar Pengantin yang ada 

di Sanggar Befa Dance Kelurahan Tanjung Kupang Kabupaten Empat 

Lawang. 

Meskipun Bentuk Penyajian Tari Pagar Pengantin telah menjadi subjek 

penelitian sebelumnya: Diana Anggraini dan Rio Eko Putra (2024) dalam 



 
 

7 

 

 

penelitiannya berjudul “Bentuk Penyajian Tari Pagar Pengantin di Sanggar 

Melati Collection Kota Palembang” akan tetapi bentuk penyajiannya berbeda. 

Setiap daerah di Sumatera Selatan memiliki versi tarian ini dengan kekhasan 

gerak dan bentuk penyajian yang unik, dipengaruhi oleh budaya lokal masing-

masing. Pada Sanggar Melati Collection Kota Palembang Tari Pagar 

Pengantin yang ditampilkan memiliki Gerak Sisir dimana gerak ini tidak 

terdapat pada penyajian Tari Pagar Pengantin di Sanggar Befa Dance 

Kelurahan Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Empat Lawang, dan beberapa gerak yang ada di sanggar Befa Dance 

tidak ada di sanggar lainnya, lokasi penelitian juga dilakukan ditempat 

yang berbeda dengan penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penting untuk 

meneliti tarian ini secara spesifik di Sanggar Befa Dance Kelurahan Tanjung 

Kupang Kabupaten Empat Lawang.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam melestarikan warisan budaya lokal dan 

mendokumentasikan keunikan Tari Pagar Pengantin yang di garap oleh ibu 

Lya Novrista, selaku pimpinan Sanggar Befa Dance. Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi berharga bagi pegiat seni, akademisi, dan masyarakat 

yang tertarik pada Tari Pagar Pengantin sebagai warisan budaya tradisional di 

Sumatera Selatan. 
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B.  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, peneliti telah mengidentifikasi 

permasalahan pada objek penelitian, yaitu:  

1. Keberadaan Tari Pagar Pengantin Di Sanggar Befa Dance Kelurahan 

Tanjung Kupang Kabupaten Empat Lawang. 

2. Fungsi Tari Pagar Pengantin Di Sanggar Befa Dance Kelurahan Tanjung 

Kupang Kabupaten Empat Lawang. 

3. Bentuk Penyajian Tari Pagar Pengantin Di Sanggar Befa Dance Kelurahan 

Tanjung Kupang Kabupaten Empat Lawang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas untuk memfokuskan ruang lingkup 

penelitian dan menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka penelitian ini 

dibatasi pada informasi seputar “Bentuk Penyajian Tari Pagar Pengantin Di 

Sanggar Befa Dance Kelurahan Tanjung Kupang Kabupaten Empat Lawang.” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, yaitu: 

“Bagaimana Bentuk Penyajian Tari Pagar Pengantin Di Sanggar Befa Dance 

Kelurahan Tanjung Kupang Kabupaten Empat Lawang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

secara mendalam Bentuk Penyajian Tari Pagar Pengantin di Sanggar Befa 

Dance di Kelurahan Tanjung Kupang Kabupaten Empat Lawang.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang seni pertunjukan 

dan kajian tari kreasi. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah 

dalam kajian tentang bentuk penyajian.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Diri Sendiri 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi penulis sebagai salah 

satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan pada jenjang Strata 

Satu (S1), serta sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan penulis 

dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan bidang 

seni tari. 

b. Bagi Pelaku Seni  

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang 

pentingnya menjaga nilai-nilai tradisional dalam proses menyajikan karya tari. 

Hasilnya dapat menjadi panduan dalam mengadaptasi unsur-unsur tari lain 

tanpa menghilangkan identitas budaya lokal. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

melestarikan warisan budaya daerah. Dengan memahami bentuk penyajian 

Tari Pagar Pengantin, masyarakat diharapkan lebih menghargai seni 

tradisional sebagai bagian dari identitas daerah. 
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d. Bagi instansi pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar, bahan kajian 

kurikulum, atau rekomendasi kebijakan dalam upaya pertunjukkan. 

e. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat menjadi dasar atau rujukan untuk penelitian 

lanjutan yang membahas pengaruh lintas tradisi dalam kesenian daerah 

lainnya, baik secara koreografi, estetika, maupun nilai budaya.



 

 

 

 

96 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: tari 

Pagar Pengantin di Sanggar Befa Dance adalah tari yang sudah dikreasikan 

namun tetap berpijak pada tradisi. Tarian ini ditampilkan disaat acara 

pernikahan saja, tari Pagar Pengantin di Sanggar Befa Dance ditarikan oleh 

penari berjumlah genap dengan penari utama yaitu pengantin perempuan itu 

sendiri, tari Pagar Pengantin juga menjadi simbol perpisahan pengantin 

perempuan dengan keluarga lamanya sebelum membentuk keluarga baru.  

Tari Pagar Pengantin di Sanggar Befa terdiri dari 12 motif gerak 

yaitu, Gerak Masuk dan Keluar, silang hormat, Gerak kecubung, silang tolak 

bala, ulur benang, rebah kayu, tabur bungga, borobudur, silang stupa, silang 

tafakur, silang siguntang mahameru dan elang terbang. Properti dalam 

penyajian tari Pagar Pengantin menggunakan Lilin, Tanggai/Kuku Palsu yang 

diletakkan di atas talam/dulang emas untuk di pasangkan ke jari pengantin 

perempuan (penari utama). Kostum yang digunakan yaitu: Baju Kurung, 

Songket, Teratai, Gandik, Gunungan, Cempako Setandan, Jambul-Jambul, 

Bunga, Kembang Gurai, Kalung Tapak Jajo, Selendang, Ikat Pinggang 

(Pending), Anting dan Kembang Kipas. Tari Pagar Pengantin ditampilkan 

pada pukul 10.30 WIB di atas panggung lebih tepatmya di depan pelaminan 

pengantin. 

Desain lantai tarian ini juga sederhana, dengan pola lantai membentuk 

huruf “V” dilanjutkan dengan menjemput pengantin perempuan dua penari 
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dayang berjalan kecil dan menuntun penari utama ke atas nampan, begitupun 

saat penari utama selesai menari, penari dayang juga menuntun penari utama 

untuk kembali ke posisi awal dengan berjlan kecil, diakhir penampilan 

keempat penari dayang membuat desain lantai horizontal hingga selesai. 

Tari Pagar Pengantin sendiri digarap atas dasar musik yang telah ada, 

musik pengiring tari pagar pengantin adalah syair lagu yang berjudul Nasib 

ciptaan dari Yulius Toha pada tahun 1960-an. Pada penyajiannya musik tari 

Pagar Pengantin menggunakan audio yang telah direkam (audio recording).  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh di lapangan, pada 

dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila 

peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan 

bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang 

peneliti ajukan adalah sebagai berikut : 

1. Tari Pagar Pengantin di Sanggar Befa Dance merupakan salah satu 

kesenian yang ada di Kelurahan Tanjung Kupang Kecamatan 

Tebing Tinggi tentunya diharapkan kesenian ini tetap terjaga dan 

selalu mengalami pertumbuhan dalam kreatifitasnya. 

2. Dengan adanya Sanggar diharapkan kepada tokoh-tokoh yang 

berkepentingan dengan kebudayaan dapat menghimbau semua 

kalangan masyarakat untuk dapat mewariskan, mempertahankan, 

bahkan mempelajari kesenian-kesenian tradisional agar tetap bisa 

berjalan dan semakin berkembang. 
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3. Bagi generasi muda yang saat ini sedang mengaggumi musik-

musik serta tradisi barat, agar juga mau untuk mempelajari tradisi 

yang ada di daerahnya sehingga dapat terus dilestarikan kesenian 

dan tradisinya.  
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